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ABSTRAK 

Motivasi dan pemahaman konsep merupakan aspek yang harus dimiliki oleh siswa supaya siswa dapat 

mengikuti proses pembelajaran dengan baik. Berdasarkan kajian literatur yang telah dilakukan, PBL 

merupakan salah satu model pembelajaran yang mampu membuat aktivitas belajar menjadi lebih aktif 

sehingga berpengaruh positif pada motivasi belajar dan pemahaman konsep siswa. Tujuan artikel ini 

adalah untuk menganalisis beberapa hasil penelitian yang mengungkapkan bahwa PBL mampu 

meningkatkan motivasi belajar dan pemahaman konsep siswa. 
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PENDAHULUAN 

Dalam proses pembelajaran, keberhasilan belajar 

siswa dipengaruhi oleh berbagai aspek. Salah satu 

aspek tersebut adalah motivasi belajar dari siswa itu 

sendiri (Anisaunnafi’ah 2015). Proses pembelajaran 

akan berhasil manakala siswa memiliki motivasi yang 

tinggi untuk belajar (Suprihatin 2015; Daud 2012). 

Motivasi merupakan perubahan energi yang terdapat 

pada diri siswa yang mendorong siswa untuk 

mengaktifkan, menuntun, dan mempertahankan 

perilaku dari waktu ke waktu (Fitriani 2017; Wulandari 

dkk. 2013; Sjukur 2012). Indikator motivasi (Daud 

2012) terdiri dari: (1) dorongan berprestasi ; (2) 

Optimis; (3) Komitmen; (4) inisiatif. 

Berdasarkan hasil observasi di salah satu SMA 

di kota Malang diperoleh informasi bahwa siswa 

cenderung kurang aktif dan kurang termotivasi dalam 

mengikuti proses pembelajaran di kelas. Hal ini 

ditandai dengan siswa yang banyak bercanda tanpa 

menghiraukan guru, bahkan siswa tidur saat guru 

sedang menjelaskan di depan kelas. Rendahnya 

motivasi belajar berpengaruh pada pencapaian 

kompetensi siswa, hal ini juga dapat menyebabkan 

rendahnya pemahaman konsep siswa (Ramlawati dkk. 

2017). Ini merupakan suatu masalah yang perlu 

dipecahkan solusinya mengingat tujuan utama 

pendidikan adalah membuat siswa memahami konsep 

dengan baik (Budé dkk. 2011). Salah satu hal yang 

menyebabkan rendahnya motivasi dan pemahaman 

konsep siswa ialah proses pembelajaran yang masih 

teacher centered. Proses pembelajaran yang bersifat 

teacher centered tidak akan memberikan siswa celah 

untuk mengkonstruk pengetahuannya sendiri, siswa 

juga tidak akan diberi celah untuk mengungkapkan 

kreasi berpikirnya (Devi dkk. 2014). Proses ini 

membuat siswa pasif untuk mengikuti kegiatan 

pembelajaran di dalam kelas. 

Dalam kegiatan belajar mengajar, guru dituntut 

untuk selalu berinovasi dengan menciptakan situasi 

belajar yang sesuai dengan kondisi kelas. (Fitriani 

2017). Guru harus memastikan terkait kesesuaian antara 

model dengan karakteristik materi dan siswa. Hal ini 

bertujuan supaya kompetensi yang diharapkan dapat 

tercapai dan siswa lebih termotivasi untuk belajar. 

Strategi pembelajaran yang sesuai dapat membuat 

suasana pembelajaran menyenangkan sehingga tujuan 

pembelajaran akan mudah tercapai (Ramlawati dkk. 

2017). Untuk meningkatkan motivasi belajar dan 

pemahaman konsep, diperlukan suatu model 

pembelajaran yang mampu membuat siswa 

mengkonstruk pengetahuannya sendiri agar siswa lebih 

termotivasi untuk mengikuti serangkaian pembelajaran 

yang dilakukan di dalam kelas. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat 

mengaktifkan serta memenuhi kebutuhan belajar siswa 

yang beragam yaitu model PBL (Problem Based 

Learning). PBL adalah model pembelajaran yang 

memperkenalkan masalah di awal pembelajaran, 

masalah tersebut kemudian digunakan sebagai bahan 
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untuk memotivasi sekaligus menyampaikan konsep 

kepada siswa. PBL menggunakan masalah otentik 

sebagai konteks untuk penyelidikan mendalam tentang 

apa yang siswa butuhkan dan apa yang harus diketahui 

(Ramlawati dkk. 2017). PBL adalah pendekatan 

pendidikan yang menantang siswa untuk bekerja secara 

kolaboratif dalam kelompok untuk mencari solusi atas 

masalah dunia nyata serta mengembangkan 

keterampilan untuk menjadi pelajar mandiri (Akçay 

2009; Devi 2014). Model ini memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk lebih aktif berkreasi dalam 

mengeksplor pengetahuannya sehingga meningkatkan 

kepercayaan diri siswa dalam belajar baik secara 

mandiri maupun kelompok (Sungur dkk. 2006). 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan untuk pengkajian artikel 

adalah studi literatur. Melalui metode ini data yang 

diperoleh dikompulasi, dianalisis, dan disimpulkan. 

Data ini dikumpulkan dari artikel-artikel yang 

membahas tentang PBL dalam meningkatkan motivasi 

dan pemahaman konsep siswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Beberapa hasil penelitian menyatakan bahwa 

PBL mampu meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Devi (2014), Anisaunnafi’ah (2015) dan Ramlawati 

(2017) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa 

motivasi belajar kelompok siswa yang belajar dengan 

model PBL lebih tinggi dibandingkan dengan 

kelompok siswa yang belajar dengan pembelajaran 

konvensional. Hal ini dibuktikan melalui hasil analisis 

uji t dan perhitungan rata-rata skor motivasi antara 

kelas yang menggunakan PBL dan kelas konvensional. 

Berdasarkan analisis data pada penelitian yang 

dilakukan oleh Devi (2014) diungkapkan bahwa 

terdapat perbedaan rata-rata pada nilai motivasi antara 

kelas eksperimen dan kontrol. Siswa kelas eksperimen 

memperoleh nilai sebesar 142 (kategori sangat tinggi) 

dan siswa kelas kontrol memperoleh nilai sebesar 89.29 

(kategori tinggi). Anisaunnafi’ah (2015) dan Ramlawati 

(2017) pada penelitiannya juga memperoleh hasil yang 

serupa. Hal ini membuktikan bahwa PBL mampu 

meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Berdasarkan hasil kajian diketahui bahwa 

penyebab perbedaan motivasi belajar dikarenakan 

adanya perbedaan perlakuan pada proses pembelajaran. 

Apa yang dipelajari dalam proses pembelajaran 

konvensional terpisah dengan dunia nyata sehingga apa 

yang dipelajari siswa menjadi sesuatu yang tidak 

bermakna. Proses pembelajaran konvensional juga 

membuat siswa pasif dan kurang termotivasi untuk 

mengikuti proses pembelajaran. Hal ini bertolak 

belakang dengan perilaku siswa yang belajar dengan 

menggunakan PBL. Langkah-langkah PBL mampu 

membuat siswa belajar secara aktif serta membuat 

siswa memiliki sifat yang optimis, komitmen dan 

berinisiatif tinggi. Melalui PBL, siswa dituntut belajar 

secara kolaboratif dan membuat suatu karya sehingga 

siswa lebih antusias dalam belajar (memenuhi indikator 

pertama dan kedua motivasi yaitu dorongan berprestasi 

dan optimis), siswa dituntut untuk mencari solusi dalam 

memecahkan masalah melalui berbagai referensi 

(memenuhi indikator ketiga yaitu komitmen), 

pengkomunikasian hasil eksperimen membuat siswa 

tidak segan untuk bertanya maupun menjawab 

pertanyaan dari guru (memenuhi indikator keempat 

yaitu inisiatif tinggi). Hasil ini sesuai dengan pendapat 

Shishigu (2017) yang menyatakan bahwa siswa belajar 

dengan baik melalui proses pembelajaran pemecahan 

masalah secara tim dibandingkan dengan proses 

pembelajaran yang hanya menuntut siswa 

mendengarkan penjelasan guru.  

Selain mampu meningkatkan motivasi belajar, 

PBL juga dapat meningkatkan pemahaman konsep 

siswa. Taşoğlu (2014), Utomo dkk. (2014), 

Simanjuntak (2014), dan Rusnayati dkk. (2011) pada 

penelitiannya mengungkapkan bahwa PBL lebih efektif 

dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa 

dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. 

Melalui proses pengkajian dapat disimpulkan bahwa 

terdapat tiga hal yang membuat PBL lebih unggul 

dibandingkan pembelajaran konvensional. Pertama, 

PBL mampu membuat konsep yang abstrak menjadi 

lebih konkret karena skenario yang digunakan dalam 

PBL terjadi dalam kehidupan sehari-hari (Taşoğlu 

2014). Kedua, PBL menciptakan lingkungan belajar 

yang mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam 

berpikir dan memecahkan masalah, lingkungan seperti 

ini mampu membuat siswa memaknai konsep dengan 

baik karena siswa dituntut untuk terlibat secara aktif 

pada proses pembelajaran (Demirel, 2011; Simanjuntak 

2014; Rusnayati dkk. 2011). Ketiga, PBL mampu 

meningkatkan motivasi belajar siswa dan motivasi 

belajar berpengaruh positif pada kemampuan 

pemahaman konsep siswa (Yen dkk. 2011). 
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PENUTUP  

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil kajian diperoleh kesimpulan 

bahwa langkah -langkah PBL dapat meningkatkan 

aktivitas belajar siswa sehingga mampu memenuhi 

keempat indikator tercapainya motivasi belajar serta 

mampu meningkatkan pemahaman konsep siswa. 

 

SARAN 

Saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

1. Dalam melakukan penelitian ini, sebaiknya 

peneliti mengkaji artikel dengan jumlah yang 

lebih besar 

2. Hasil pengkajian lebih baik jika dilakukan secara 

lebih mendetail 
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